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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, berikut adalah peringkat faktor 

keterlambatan berdasarkan Compensable Delays (CD), Excusable Delays (ED) dan 

Non-Excusable Delays (NED) pada proyek gedung di Kota Bandung dan mitigasi 

yang dapat dilakukan untuk menghindari atau meminimalisir terjadinya 

keterlambatan. 

1. Berdasarkan klasifikasi faktor keterlambatan menurut  Budiman Proboyo 

(1999) yang kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan 10 penelitian 

sebelumnya dari tahun 2005-2016 didapatkan hasil 47 faktor keterlambatan 

berdasarkan Compensable Delays (CD), Excusable Delays (ED) dan Non-

Excusable Delays (NED). 

2. Peringkat faktor keterlambatan berdasarkan Compensable Delays (CD), 

Excusable Delays (ED) dan Non-Excusable Delays (NED) 

a. Compensable Delays 

i. Rencana kerja pemilik yang sering berubah–ubah 

ii. Rencana urutan kerja yang dibuat oleh pemilik tidak tersusun 

dengan baik / terpadu 

iii. Adanya banyak/sering pekerjaan tambah oleh pemilik 

iv. Perubahan desain / detail pekerjaan oleh pemilik pada waktu 

pelaksanaan 

v. Gambar rencana (shop drawing)/spesifikasi pekerjaan yang 

dibuat pemilik salah / tidak lengkap 

vi. Keterbatasan wewenang personil pemilik dalam pengambilan 

keputusan 

vii. Proses persetujuan ijin kerja yang bertele – tele 

viii. Ketidaktersediaan air/listrik 

b. Excusable Delays 

i. Transportasi ke lokasi proyek yang sulit 
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ii. Terjadinya hal -hal tak terduga seperti kebakaran, banjir, badai / 

angin ribut, gempa bumi, tanah longsor, cacat amat buruk 

c. Non-Excusable Delays 

i. Tidak lengkapnya identifikasi/detail jenis pekerjaan yang 

dikerjakan oleh kontraktor 

ii. Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian - bagian 

dalam organisasi kerja kontraktor 

iii. Kualifikasi teknis dan manajerial yang buruk dari personil-

personil dalam organisasi kerja kontraktor 

iv. Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai dengan aktivitas 

pekerjaan yang ada 

v. Adanya gangguan lalulintas seperti macet saat pengiriman barang  

vi. Kerusakan alat transportasi saat pengiriman material/alat/tenaga 

kerja. 

vii. Adanya penundaan pekerjaan 

viii. Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki atau diulang karena 

cacat/tidak benar 

3. Upaya Mitigasi  

a. Menyusun rencana kerja dan metode kerja dengan baik dan terpadu. 

b. Menghindari terjadinya perubahan desain pada saat pelaksanaan. 

c. Memprioritaskan proses persetujuan ijin kerja. 

d. Merencanakan jumlah pekerja yang cukup. 

e. Mengembangkan sumber daya manusia pada bidang konstruksi 

melalui pelatihan. 
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5.2 Saran 

Saran-saran untuk pemilik dan kontraktor yang mengalami keterlambatan: 

1. Membuat perencanaan sebaik mungkin sehingga tidak terjadi keterlambatan di 

masa mendatang. 

2. Melakukan evaluasi terhadap pekerjaan secara berkala sehingga dapat 

memperbaiki kesalahan-kesalahan sebelumnya dan menjadi lebih baik. 

Saran-saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Memperluas faktor-faktor keterlambatan sehingga dapat lebih rinci 

menemukan penyebab keterlambatan. 

2. Mencari hubungan dari masing-masing faktor keterlambatan sehingga dapat 

diketahui sebab-akibat dari masing-masing faktor keterlambatan. 

3. Membuat klasifikasi tidak hanya berdasarkan Compensable Delays, Excusable 

Delays dan Non-Excusable Delays tetapi memperluasya sehingga mitigasi 

akan lebih tepat sasaran. 
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